EFEKTIVITAS INFUSA DAUN ADAS (Foeniculum vulgare L.)
PADA TIKUS PUTIH (Rattus sp.) PASCA MELAHIRKAN
TERHADAP PERTUMBUHAN ANAKAN

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
mencapai derajat Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi

disusun oleh

Dwi Yovi Yana
10640031

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2017



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07 /R0

QIO PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor : B-1774/Un.02/D.ST/PP.05.3/05/2017

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul . Efektivitas Infusa Daun Adas (Foeniculum vulgare L.) pada
Tikus Putih (Rattus sp.) Pasca Melahirkan terhadap
Pertumbuhan Anakan

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama : Dwi Yovi Yana

NIM : 10640031

Telah dimunagasyahkan pada : 22 Mei 2017

Nilai Munagasyah T A

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sjdang
s -

4

L (P44 e
Najda Rifqiyati, §.5i, M.Si
NIP.19790523 200901 2 008

7enguji I Penguji IT
Bnw—) Qe
=

Dr.Isma ﬁd)rniatanty, S.Si.,M.Si. Ika Nugraheni A.M., S.Si., M.Si
NIP.19791026 200604 2 002 NIP. NIP.19800207 200912 2 002

Yogyakarta, 29 Mei 2017
UIN Sunan Kalijaga
Fakultas Sains dan Teknologi




[
5
- |

FM-UENSK-BM-05-03/R0

((>)
|

v 4
{37 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Dwi Yovi Yana

NIM : 10640031

Judul Skripsi  : Efektivitas Infusa Daun Adas (Foeniculum vulgare L.) pada Tikus Putih
(Rattus sp.) Pasca Melahirkan terhadap Pertumbuhan Anakan

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakuitas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
dalam Ilmu Sains.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 23 Maret 2017
Pembimbi

Najda Rifgiyati, M.Si
NIP. 19790523 200901 2 008

i



=)
]

7 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

iy

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Dwi Yovi Yana

NIM : 10640031

Judul Skripsi  : Efektivitas Infusa Daun Adas (Foeniculum vulgare L.) pada Tikus Putih
(Rattus sp.) Pasca Melahirkan terhadap Pertumbuhan Anakan

sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu
dalam IImu Sains.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 23 Maret 2017

Pemb71bing I
o
Dr. I a Kurniatanty

NIP. 19791026 200604 2 002

iv



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dwi Yovi Yana
NIM : 10640031

Prodi : Biologi

Fakultas : Sains dan Teknologi

Menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Efektivitas Infusa Daun Adas
(Foeniculum vulgare L.) pada Tikus Putih (Rattus sp.) Pasca Melahirkan terhadap
Pertumbuhan Anakan” merupakan hasil penelitian saya sendiri, tidak terdapat karya
yang sama yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
Perguruan Tinggi mana pun dan tidak terdapat karya atau kutipan pendapat yang pernah
diterbitkan oleh orang lain kecuali diacu dalam naskah ini dan disebutkan secara jelas

dalam daftar pustaka.

Yogyakarta, 23 Maret 2017

Penulis

TERAI %5

C9AEF251B1 1799

b

- =
G000
vl RIBURUPIAH

Dwi Yovi Yana

NIM. 10640031




MOTTO

Orang-orang yang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena terinspirasi,
namun mereka lebih suka bekerja. Mereka tidak menyia-nyiakan waktu untuk
menunggu inspirasi (Ernest Newman)

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah
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hanya kepada Tuhan-Mu lah engkau berharap” (Al-Insyirah 6-8)

Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan baik
(H.R Thabrani)

Ikatlah ilmu dengan menuliskannya (Ali bin Abi Thalib)

“Selalu ada kesempatan untuk berubah menjadi lebih baik. Mari kita mulai
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EFEKTIFITAS INFUSA DAUN ADAS (Foeniculum vulgare L.)
PADA TIKUS PUTIH (Rattus sp.) PASCA MELAHIRKAN
TERHADAP PERTUMBUHAN ANAKAN

Abstrak

Daun adas (Foeniculum vulgare L.) dikenal masyarakat sekitar lereng
pegunungan Merbabu sebagai salah satu jenis sayuran yang dapat meningkatkan
sekresi air susu. Peningkatan sekresi air susu sangat berpengaruh positif terhadap
tumbuh kembang anak pada awal kehidupan. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efek dari infusa daun adas, menentukan dosis infusa daun adas yang
efektif terhadap pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih
serta mengetahui kadar flavonoid, steroid, dan stigmasterol pada daun adas.
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 12 induk tikus putih pasca melahirkan
dengan masing-masing 5 anakannya. Tikus putih dibagi menjadi 4 kelompok
yaitu kelompok kontrol, kelompok G; untuk dosis infusa daun adas 20 gram/300
ml, kelompok G, untuk dosis infusa daun adas 40 gram/300 ml, dan kelompok G3
untuk dosis infusa daun adas 60 gram/300 ml dengan tiap kelompok terdiri atas 3
ulangan. Semua induk tikus putih diberi perlakuan infusa daun adas dengan cara
cekok (sonde). Pemberian infusa daun adas dilakukan 2 kali sehari pada induk
tikus putih sebanyak 1 ml (pagi dan sore hari). Induk tikus putih diberi ransum
berupa pelet dan air minum secara adlibitum. Induk tikus putih ditimbang dan
anakan tikus putih diukur berat serta panjang tubuhnya setiap 5 hari sekali selama
15 hari. Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA)
two way dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT).
Pengukuran kadar total flavonoid, steroid dan stigmasterol daun adas dianalisis
secara kuantitatif menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian infusa daun adas signifikan berbeda
nyata pada pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putihantar
kelompok kontrol dan perlakuan (p < 0,05). Dosis 60 gram/300 ml akuades efektif
dapat meningkatkan pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus
putih. Kadar total flavonoid, steroid dan stigmasterol daun adas berturut-turut
yaitu 0,43 %, 0,029 %, dan < 0,011 %.

Kata Kunci : Air Susu, Berat Badan, Daun Adas (Foeniculum vulgare L.),
Panjang Tubuh, Pertumbuhan



EFFECTIVENESS OF ADAS LEAF (Foeniculum vulgare L.)
INFUSIONON POST-BIRTH WHITE RATS (Rattus sp.)
AGAINST PUPS GROWTH

Abstract

Adas leaf (Foeniculum vulgare L.) was known by the people around the
mountain sides of Merbabu as one type of vegetable to increase breast milk
secretion. Increased breast milk secretion has positive effect on pups development
in early period of life. The aim of this study is to determine the effect of infusion
of adas leaves, the effective dose of infusion against the growth of body weight
and body length of pups and the levels of flavonoids, steroids, and stigmasterol on
adas leaf. The study was conducted using 12 post-partum rats that have each 5
pups. White rats were divided into 4 groups: control group; the G; (20 grams/300
ml dose infusion); the G, (40 grams/300 ml dose infusion); and G3(60 grams/300
ml dose infusion). Each group consisted of three replications. All of rats mother
treated with the adas leaves by infuse feeding (sonde). Adas leaves was infused by
1 ml for 2 times a day on the rats mother (morning and evening). Rats mother
were given pellets and also drinking water by adlibitum. Both mother and inbred
rats were weighed, length of its body weight was measured every 5 days for 15
days. Data were analyzed by Analysis of Variance (ANOVA) two way and
continued by Duncan Multiple Range Test (DMRT). Quantitatively measurements
of total flavonoids, steroids and stigmasterol of adas leaves analyzed using Thin
Layer Chromatography (TLC). The results showed that infusion of adas leaves
significant difference in the growth of body weight and body length between
control and treatment groups (p < 0,05). A dose of 60 grams/300 ml of distilled
water can effectively increase the growth of body weight and body length of pups.
Levels of total flavonoids, steroids and stigmasterol of adas leaves, respectively,
are 0,43 %, 0,029 %, and < 0,011 %.

Keywords : Breast Milk, Adas Leaf (Foeniculum vulgare L.), Body Weight,
Body Length, Growth Pups
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ASI merupakan makanan bayi alamiah yang kaya akan nutrisi dan
mengandung faktor imunologis yang lebih tinggi dibandingkan dengan susu
formula. Pemberian ASI sangat dianjurkan pada bayi selama 6 bulan pertama
(ASI eksklusif) dilanjutkan hingga anak berusia 2 tahun. Pemberian ASI
ditinjau dari segi kesehatan sangat menguntungkan, karena dapat menurunkan
angka kematian bayi. Selain itu, menyusui juga memberikan keuntungan bagi
ibu antara lain membantu involusi uterus dan menjarangkan kehamilan
(Kharisma dkk., 2011).

Pemberian ASI tidak semata untuk menambah berat badan, tetapi juga
memberi gizi kepada otak, menstimulasi otak secara otomatis untuk mencukupi
kebutuhan perkembangan keterampilan, kecerdasan, mental, emosi dan sosial
anak. Tidak hanya itu. pertumbuhan dan perkembangan anak yang optimal juga
memerlukan dukungan nutrisi dan stimulasi yang kuat. Salah satunya dengan
membentuk dan mengatur pola makan anak sejak bayi. Pola pemberian makan
pada bayi dapat mempengaruhi panjang tungkai yang merupakan komponen
panjang tubuh (Angelsen et al., 2001).

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan berbagai jenis
tanaman obat. Beberapa diantaranya berkhasiat sebagai laktogogum, seperti

tanaman adas. Laktagogum merupakan obat yang dapat meningkatkan atau



memperlancar pengeluaran air susu. Laktagogum sintetis tidak banyak dikenal
dan relatif mahal (Kharisma dkk., 2011). Manfaat tanaman adas sebagai
laktagogum alternatif belum mendapat perhatian masyarakat, sehingga
tanaman adas diharapkan dapat digunakan sebagai laktagogum alternatif dalam
penelitian ini.

Tanaman adas (Foeniculum vulgare L.) merupakan tanaman herba
tahunan yang berasal dari Eropa Selatan dan Asia. Tanaman ini tumbuh subur
di daerah dengan ketinggian 1800 meter di atas permukaan laut dan dapat
tumbuh juga di dataran rendah. Tanaman adas banyak ditanam di Indonesia,
India, Eropa dan Jepang karena mempunyai banyak manfaat (Hasanah, 2004).
Bagian dari tanaman adas (Foeniculum vulgare L.) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun. Daun adas didapatkan dari daerah lereng
pegunungan Merbabu. Pada umumnya masyarakat sekitar lereng pegunungan
Merbabu memanfaatkan daun adas sebagai sayuran hijau. Daun adas juga
dipercayai oleh masyarakat sekitar lereng pegunungan Merbabu sebagai
pelancar ASI bagi ibu menyusui. Sayed et al. (2007) menjelaskan bahwa
tanaman adas mengandung flavonoid tinggi yang dapat mempengaruhi sistem
endokrin dan fungsi hormon seperti merangsang sekresi air susu.

Penelitian Malini et al. (1985) menunjukkan bahwa ekstrak aseton biji
adas yang diberikan selama 15 hari dapat meningkatkan bobot kelenjar
mammae, oviduk, endometrium, miometrium, serviks dan vagina. Kajian
mengenai potensi infusa daun adas untuk kepentingan reproduksi belum

banyak diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui



efektivitas dari infusa daun adas pada induk tikus putih pasca melahirkan
terhadap pertumbuhan anakan tikus putih dan membandingkannya dengan

kontrol.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana efek infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada indukan
pasca melahirkan terhadap berat badan dan panjang tubuh anakan tikus
putih (Rattus sp.) ?

2. Berapakah dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) yang dapat
meningkatkan pertumbuhan anakan tikus putih (Rattus sp.) ?

3. Bagaimana kadar flavonoid, steroid dan stigmasterol yang terkandung

dalam daun adas (Foeniculum vulgare L.) ?

. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efek infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) terhadap berat
badan dan panjang tubuh anakan tikus putih (Rattus sp.).
2. Menentukan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) yang efektif
untuk berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih (Rattus sp.).
3. Mengetahui kadar flavonoid, steroid dan stigmasterol yang terkandung

dalam daun adas (Foeniculum vulgare L.).

. Manfaat Penelitian
Mempelajari peranan infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) dalam
kepentingan reproduksi tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap

pertumbuhan anakan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Adas (Foeniculum vulgare L.)

Adas banyak dikenal di Cina, Meksiko, dan India untuk mengobati
berbagai macam penyakit (Charles et al., 1993 dalam Hasanah, 2004). Selain
untuk mengobati penyakit seperti penyakit dada, ginjal, punggung, kanker
usus, perut kejang, gangguan pencernaan, radang usus, dan gangguan
pernafasan. Adas juga dapat digunakan untuk menanggulangi masalah susah
tidur dan menambah bobot badan pada mencit (Pudjiastuti dkk., 1998).

Adas mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavanoid,
triterpenoid dan glikosida (Utami, 2008). Albert-Puleo (1980) menyatakan
bahwa flavonoid pada tanaman adas dianggap dapat memicu sekresi susu pada
kelenjar mammae, menstruasi, dan memudahkan proses kelahiran. Tanaman
adas mengandung bahan aktif bersifat estrogenik yang berperan
mengembangkan saluran-saluran susu dalam kelenjar pada hampir semua
spesies. Hormon estrogen juga dapat merangsang pertumbuhan saluran susu

dan alveoli kelenjar air susu (Partodihardjo, 1992).
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Gambar 1. Bagian dari tanaman adas (a). bunga (b). daun (c). batang



Klasifikasi tanaman adas adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo . Apiales

Famili : Apiaceae
Genus : Foeniculum

Spesies  : Foeniculum vulgare Mill (Akbar, 2010)

B. Tikus Putih (Rattus sp.)

Tikus putih (Rattus sp.) termasuk binatang pengerat yang merugikan.
Tikus ini mempunyai indera pembau yang sangat tajam. Sekali melahirkan,
tikus putih dapat menghasilkan rata-rata 9 hingga 15 ekor. Tikus putih
memiliki beberapa sifat yang menguntungkan sebagai hewan uji penelitian di
antaranya perkembangbiakan cepat, mempunyai ukuran yang lebih besar dari
mencit, dan mudah dipelihara dalam jumlah yang banyak. Tikus putih juga
memiliki ciri-ciri morfologis seperti albino, kepala kecil, dan ekor yang lebih
panjang dibandingkan badannya, pertumbuhannya cepat, temperamennya baik,
kemampuan laktasi tinggi, dan tahan terhadap arsenik tiroksid. Kelebihan dari
tikus putih sebagai binatang percobaan antara lain bersifat omnivora (pemakan
segala), mempunyai jaringan yang hampir sama dengan manusia dan
kebutuhan gizinya juga hampir sama dengan manusia (Akbar, 2010).

Tikus putih (Rattus sp.) betina adalah mamalia yang tergolong ovulator
spontan. Pada golongan ini ovulasi terjadi pada pertengahan siklus estrus yang
dipengaruhi oleh adanya lonjakan LH (Luteinizing Hormone). Tikus termasuk

hewan yang bersifat poliestrus, memiliki siklus reproduksi yang sangat pendek.



Setiap siklus lamanya berkisar antara 4-5 hari. Ovulasi berlangsung 8-11 jam
sesudah dimulainya tahap estrus. Folikel yang sudah kehilangan telur akibat
ovulasi akan berubah menjadi Korpus Luteum (KL), yang akan menghasilkan
progesteron atas rangsangan LH. Progesteron bertanggung jawab dalam
menyiapkan endometrium uterus agar reseptif terhadap implantasi embrio. Dua
karakteristik yang membedakan tikus putih dengan hewan percobaan lainnya
adalah tikus tidak dapat memuntahkan makanan karena susunan anatomi
esophagus yang menyatu di perut dan tikus tidak mempunyai kantung empedu
(Akbar, 2010).

Baker (1979) menyatakan bahwa umur pubertas pada tikus berkisar
antara 50 - 60 hari atau 7 - 9 minggu. Tikus mempunyai kemampuan
berkembang biak sangat cepat sehingga populasinya juga akan cepat
meningkat. Kemampuan berkembang biak yang sangat cepat ini karena masa
bunting dan menyusui bagi tikus sangat singkat. Induk betina mampu kawin
lagi dalam waktu hanya 48 jam setelah melahirkan, mampu menyusui dan
bunting pada waktu yang sama. Tikus putih tidak memiliki musim reproduksi
akibat seleksi dan pengaruh lingkungan. Masa bunting tikus putih sekitar 3
minggu dan waktu kurang 1 minggu sekali tikus betina mengalami masa birahi.
Masa birahi pada tikus putih betina ditandai dengan adanya perubahan
morfologi pada organ reproduksi dan perubahan tingkah laku yang berlangsung
menurut suatu siklus tertentu. Masa menyusui bagi anak tikus baru berhenti
setelah berumur 21 hari (Smith dan Mangkoewidjojo, 1988 dalam Hayatin,

2007).
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Gambar 2. Tikus putih (Rattus sp.)

Klasifikasi tikus putih adalah sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata

Kelas : Mammalia
Subkelas : Theria
Ordo : Rodentia
Famili : Muridae
Genus . Rattus

Spesies  : Rattus norvegicus (Hayatin, 2007)

C. Pertumbuhan Anakan Tikus Putih

Pertumbuhan mengandung makna yang cukup luas bagi makhluk hidup.
Pertumbuhan berarti bertambahnya ukuran panjang, tinggi tubuh atau dapat
juga menunjukkan bertambahnya bobot badan. Pola pertumbuhan pada tikus
sama seperti pola pertumbuhan pada hewan secara umum yaitu berbentuk
kurva sigmoid (Lawrence dan Fowler, 2002).

Tikus putih  mengalami  pertumbuhan secara terus-menerus.
Pertumbuhan tikus putih dimulai sejak masa fetus. Tikus putih mengalami
pertumbuhan yang sangat cepat pada lepas masa sapih, setelah itu tikus putih
mencapai umur dewasa. Kecepatan pertumbuhan akan menurun sejalan dengan

bertambahnya usia. Pertumbuhan tikus putih dipengaruhi oleh faktor



keturunan, kesuburan induk tikus putih, jenis kelamin, suhu lingkungan dan
nutrisi induk tikus putih (Robinson, 1979).

Penurunan jumlah protein dalam pakan berhubungan dengan penurunan
kecepatan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan pakan (Zhao et al.,1996).
Bila jumlah kalori yang diperoleh dari makanan lebih kecil dari energi yang
dikeluarkan maka cadangan nutrien tubuh yang digunakan, seperti glikogen,
protein dan lemak akan dihancurkan sehingga bobot badan tikus putih akan

berkurang (Ganong, 2003).

. Sekresi Air Susu

Kelenjar air susu disebut juga glandula mammae atau kelenjar ambing.
Kelenjar mammae merupakan kelenjar kulit khusus yang terletak di dalam
jaringan bawah kulit (subkutan). Kelenjar mammae merupakan modifikasi
kelenjar keringat dan bertipe getah apokrin (Soewolo, 2005 dalam Widiyati,
2009). Jaringan penyusun utama kelenjar ambing yaitu parenkim dan stroma.
Parenkim adalah jaringan kelenjar, sedangkan stroma adalah jaringan ikat yang
menyelimuti kelenjar ambing. Kelenjar parenkim dan stroma terdiri atas
banyak lobus, tiap lobus terbagi menjadi banyak lobulus, sedangkan tiap
lobulus disusun oleh banyak alveolus. Alveolus merupakan satuan sekretoris
kelenjar ambing yang dilapisi oleh satu baris tunggal sel-sel epitel yang
berbentuk kubus atau kolumnar (Yatim, 1996 dalam Hayatin, 2007).

Alveolus tersusun oleh sel-sel epitel yang mempunyai kemampuan
proliferasi tinggi. Periode laktasi berlangsung dengan meningkatnya aktivitas

kelenjar ambing. Aktivitas kelenjar ambing yang meningkat diikuti oleh



peningkatan proliferasi sel-sel epitel yang menyusun alveolus sehingga terjadi
pembesaran ukuran alveolus (Pidada dan Suhargo, 2007).

Alveoli merupakan unit dasar dalam produksi air susu. Setiap ambing
diperkirakan terdiri dari 1 juta alveoli. Setiap alveoli dikelilingi oleh kapiler
dan sel mioepitel. Apabila sel-sel mioepitel mengalami kontraksi maka akan
terjadi pengeluaran air susu. Kumpulan dari alveoli yang kosong akan
membentuk lobula. Beberapa lobula akan membentuk lobus. Alveoli (alveolus
dan acinus singular) akan menghasilkan susu dan substansi lainnya selama
masa menyusui. Setiap lobula memberikan makanan ke dalam pembuluh
tunggal lactiferous yang mengalirkan keluar melalui puting susu (Hopkin, 1997
dalam Widiyati, 2009).

Sel alveoli mulai aktif mensintesis air susu pada pertengahan usia
kehamilan, tetapi hanya sedikit cairan susu yang disekresikan ke dalam saluran
sebab diduga dipengaruhi olah faktor inhibitor (Human Placental Lactogen).
Saat akhir kehamilan kadar estrogen yang rendah akan menstimulasi sel-sel
laktotrop hipofisis untuk mensekresikan prolaktin, sehingga sel alveoli siap
mensintesis dan mensekresikan air susu. Hormon prolaktin dihasilkan oleh
adenophypofisis yang berperan dalam proses laktasi. Hormon prolaktin juga
berperan dalam sintesis air susu dalam sel-sel sekretorius alveoli (Widiyati,
2009). Pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) yang mengandung
flavonoid, alkaloid, saponin, dan steroid pada tikus betina dapat meningkatkan
kadar hormon prolaktin (Kharisma, 2011).

Sekresi air susu diatur olen hormon prolaktin dan oksitosin. Prolaktin

menghasilkan air susu dalam alveolar dan bekerjanya prolaktin dipengaruhi
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oleh lamanya frekuensi pengisapan (suckling). Hormon oksitosin disekresi oleh

kelenjar pituitari sebagai respon adanya suckling yang akan menstimulasi sel-

sel mioepitel untuk mengeluarkan (ejection) air susu. Hal ini dikenal dengan
milk ejection reflex yaitu mengalirnya air susu dari simpanan alveoli ke lacteal

sinuses sehingga dapat dihisap melalui puting susu (Widiyati, 2009).

Faktor-faktor yang mempengaruhi sekresi air susu, diantaranya adalah:

a) Faktor genetik.

b) Jaringan sekresi, kelenjar mammae yang kecil tidak menguntungkan pada
periode laktasi, karena ketidaksanggupan untuk menghasilkan cukup banyak
air susu maupun penyimpanannya.

c) Keadaan dan persistensi laktasi.

d) Penyakit, salah satu penyebab yang dapat mengurangi jumlah air susu yang
diproduksi. Penyakit dapat mempengaruhi denyut jantung dan
mempengaruhi peredaran darah melalui kelenjar mammae.

e) Makanan, makanan yang dikonsumsi oleh induk tikus putih dapat
meningkatkan berat badan induk tikus putih, sehingga salah satu dari
kegunaan kenaikan berat badan induk selama periode kebuntingan adalah
sebagai persediaan (secara fisiologis) zat-zat makanan yang cukup untuk
produksi air susu. Makanan yang dikonsumsi oleh induk tikus putih
hendaknya memenuhi kandungan zat gizi seperti adanya sumber protein,
mineral, vitamin dan zat gizi lainnya.

Faktor lain yang mempengaruhi sekresi air susu yaitu kebuntingan, umur, berat

badan, kondisi tubuh, tingkat stres dan suhu di sekitar lingkungan (Widiyati,

2009).
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Aktivitas kelenjar mammae meningkat pada periode laktasi dan diikuti
dengan peningkatan proliferasi sel-sel epitel membentuk alveoli. Produksi dan
pengeluaran air susu melibatkan hormon prolaktin dan oksitosin yang akan
merangsang semakin banyaknya pembentukan alveoli baru. Awal masa laktasi
proses pembentukan alveoli baru dirangsang oleh penghisapan air susu yang
baik dan peningkatan kadar hormon prolaktin. Oksitosin juga memberikan efek
yang serupa dengan mempercepat pengosongan lumen alveoli melalui
kontraksi mioepitel dan meningkatkan kecepatan sekresi protein dalam sel
sekretorius yang melapisi dinding alveoli sehingga mengeluarkan air susu.
Proliferasi alveolus post partum tidak hanya memerlukan prolaktin sebagai
hormon laktogenik, tetapi diperlukan pula oksitosin dan pengeluaran air susu
yang berkelanjutan (Soka et al., 2011).

Daun adas dipercaya oleh masyarakat lereng pegunungan Merbabu
dapat meningkatkan produksi ASI selama laktasi melalui beberapa mekanisme
yang dilakukan oleh sel-sel alveolus pada kelenjar mammae. Pemberian infusa
daun adas dapat meningkatkan ekspresi gen yang mengkode hormon prolaktin
dan oksitosin secara signifikan dalam otak induk tikus putih. Proses ini terkait
dengan konsentrasi papaverin yang terdapat dalam daun adas bekerja sebagai
vasodilator yang mampu meningkatkan aliran darah sehingga oksitosin
meningkat. Daun adas mengandung fitoestrogen yang merangsang prolaktin
untuk meningkatkan produksi air susu dan oksitosin untuk terjadinya proses

pengeluaran air susu. Daun adas juga bersifat laktogogum yang dapat
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meningkatkan pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih

(Soka et al., 2011).

E. Senyawa Flavonoid, Steroid dan Stigmasterol
1. Senyawa Flavonoid

Senyawa flavonoid merupakan senyawa fenol yang terdapat pada
tanaman hijau, kecuali alga. Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna
merah, ungu, biru, dan sebagai zat warna kuning yang ditemukan dalam
tumbuhan. Flavonoid lazimnya ditemukan pada tumbuhan tingkat tinggi
(Angiospermae) adalah flavon dan flavonol dengan C- dan O-glikosida,
isoflavon C- dan O-glikosida, flavanon C- dan O-glikosida, khalkon dengan
C- dan O-glikosida, dan dihidrokhalkon, proantosianidin dan antosianin,
auron O-glikosida, dan dihidroflavonol O-glikosida. Golongan flavon,
flavonol, flavanon, isoflavon, dan khalkon juga sering ditemukan dalam
bentuk aglikonnya. Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa fenol
yang memiliki banyak gugus -OH dengan adanya perbedaan
keelektronegatifan yang tinggi sehingga memiliki sifat polar. Golongan
senyawa ini mudah terekstrak dalam pelarut etanol yang memiliki sifat polar
karena adanya gugus hidroksil, sehingga dapat terbentuk ikatan hidrogen

(Harborne, 1987).

HO

Gambar 3. Struktur kimia senyawa flavonoid (Robinson, 1995)
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Istilah flavonoida diberikan untuk senyawa-senyawa fenol yang
berasal dari kata flavon, yaitu nama salah satu jenis flavonoida yang terbesar
jumlahnya dalam tumbuhan. Senyawa-senyawa flavon ini mempunyai
kerangka 2- fenilkroman, dimana posisi orto dari cincin A dan atom karbon
yang terikat pada B dari cincin 1,3-diarilpropanan dihubungkan oleh
jembatan oksigen sehingga membentuk cincin heterosiklik yang baru
(cincin C). Golongan ini dibedakan berdasarkan cincin heterosiklik-oksigen
tambahan dan gugus hidroksil yang tersebar menurut pola yang berlainan.
Flavonoid sering terdapat sebagai glikosida. Ciri golongan terbesar
flavonoid mempunyai piran yang menghubungkan rantai tiga-karbon
dengan salah satu dari cincin benzena. Manfaat flavonoid antara lain
mengandung bahan aktif yang bersifat estrogenik sehingga dapat
menyebabkan terjadinya rangsangan pertumbuhan, perkembangan ovarium,
melindungi struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin C, antiinflamasi,
antibiotik, mencegah terjadinya keropos tulang dan juga dapat
meningkatkan sekresi kelenjar mammae (Sjahid, 2008).

. Senyawa Steroid

Steroid adalah suatu golongan triterpenoid yang kerangka dasarnya
terbentuk dari sistem cincin siklopentanan prehidrofenantrena. Steroid
merupakan golongan senyawa metabolik sekunder yang banyak
dimanfaatkan sebagai obat. Hormon steroid pada umumnya diperoleh dari
senyawa-senyawa steroid alam terutama dalam tumbuhan (Manitto, 1981).

Ada sejumlah besar senyawa lipid yang mempunyai struktur dasar

yang sama dan dapat dianggap sebagai derivat perhidrosiklopentano-
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fenantrena, yang terdiri atas 3 cincin sikloheksana terpadu seperti bentuk
fenantrena dan sebuah cincin siklopentana yang tergabung pada ujung
cincin sikloheksana tersebut. Steroid mempunyai struktur dasar yang terdiri
dari 17 atom karbon yang membentuk tiga cincin sikloheksana dan satu
cincin siklopentana (Manitto, 1981).
Menurut asalnya senyawa steroid dibagi atas :
a. Zoosterol, yaitu steroid yang berasal dari hewan misalnya kolesterol.
b. Fitosterol, yaitu steroid yang berasal dari tumbuhan misalnya sitosterol
dan stigmasterol.
c. Mycosterol, yaitu steroid yang berasal dari fungi misalnya ergosterol.
d. Marinesterol, yaitu steroid yang berasal dari organisme laut misalnya
spongesterol.
Berdasarkan jumlah atom karbonnya, steroid terbagi atas :
a. Steroid dengan jumlah atom karbon 27, misalnya zimasterol.
b. Steroid dengan jumlah atom karbon 28, misalnya ergosterol.
c. Steroid dengan jumlah atom karbon 29, misalnya stigmasterol (Robinson,

1995).
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Gambar 4. Struktur kimia senyawa steroid (Robinson, 1995)
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3. Stigmasterol

Stigmasterol merupakan bagian dari senyawa fitosterol yang terdiri
atas 28 hingga 30 atom karbon sebagai rangka struktur dengan gugus
hidroksil menempel pada atom C-3 dan rantai alifatik pada atom C-17
(Pateh et al., 2009 dalam Jannah dkk., 2013). Stigmasterol secara teoritis
memiliki efek laktagogum yang berfungsi meningkatkan dan memperlancar
produksi ASI (Mutiara, 2011). Kurangnya asupan stigmasterol bagi tubuh
tidak akan mempengaruhi gangguan kesehatan selama asupan nutrisi
makanan terpenuhi dengan baik. Stigmasterol bersifat tidak larut dalam air,
tetapi dapat larut dalam pelarut organik. Sebagian besar pelarut organik

memiliki satu gugus fungsi alkohol (Jannah dkk., 2013).

HO

Gambar 5. Struktur kimia senyawa stigmasterol (Robinson, 1995)
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli — September 2016 di
Laboratorium Terpadu UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan analisis kuantitatif
senyawa flavonoid, steroid, dan stigmasterol dilakukan di LPPT (Laboratorium

Penelitian dan Pengujian Terpadu) UGM.

B. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi oven, blender,
ayakan, gelas beker, mortar, alat injeksi (sonde), kain flannel, benang, kertas
saring, neraca ohauss, gelas ukur, gelas kimia, erlenmeyer, tabung reaksi, pipet
tetes, Kromatografi Lapis Tipis (KLT), TLC-Scanner, bejana kromatografi,
lampu UV 425 nm, krus silikat, mikropipet,dan jangka sorong. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah daun adas (Foeniculum vulgare L.) yang
didapatkan dari petani sekitar lereng pegunungan Merbabu, hewan uji (12
induk tikus putih pasca melahirkan dengan masing-masing 5 anakannya),

etanol, kloroform, asam asetat glacial dan akuades.

C. Cara Kerja
1. Pembuatan Infusa Daun Adas (Foeniculum vulgare L.)
Pembuatan infusa daun adas mempergunakan daun adas berwarna hijau

muda yang tumbuh pada bagian tengah batang. Daun adas dikering-

16
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anginkan dan dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 40°C supaya daun
menjadi kering dengan kadar air 0%. Setelah kering daun adas diblender dan
diayak menggunakan ayakan ukuran nomor 20 sehingga diperoleh serbuk
daun adas yang halus. Serbuk daun tersebut ditimbang sebanyak 20 gram
untuk infusa 20 gram/300 ml, 40 gram untuk infusa 40 gram/300 ml, dan 60
gram untuk infusa 60 gram/300 ml ditampung dalam gelas beker dan
dicampur dengan 300 ml akuades. Setelah itu, dipanaskan diatas penangas
selama 15 menit dengan suhu 90°C sambil diaduk. Selagi panas dilakukan
penyaringan dengan menggunakan kain flannel. Ampas ditambahkan air
panas secukupnya dan disaring lagi sehingga diperoleh volume hasil filtrasi
sebanyak 100 ml (Pidada, 2004).

. Perlakuan

Penelitian dilakukan dengan menggunakan 12 induk tikus putih pasca
melahirkan dengan masing-masing 5 anakannya. Tikus putih dibagi menjadi
4 kelompok yaitu kelompok 1 (kontrol), kelompok Il (G;) untuk dosis
infusa daun adas 20 gram/300 ml, kelompok Il (G;) untuk dosis infusa
daun adas 40 gram/300 ml, dan kelompok IV (G3) untuk dosis infusa daun
adas 60 gram/300 ml. Setiap kelompok terdiri atas 3 ulangan (3 induk tikus
putih pasca melahirkan dengan masing-masing 5 anakannya). Sebelum
diberi perlakuan, induk tikus putih diaklimatisasi selama 3 hari supaya dapat
beradaptasi dan tidak stres. Pemberian infusa daun adas dilakukan 2 kali
sehari pada induk tikus putih sebanyak 1 ml di pagi dan sore hari. Semua
induk tikus putih diberi perlakuan infusa daun adas dengan cara dicekok

(sonde). Induk tikus putih diberi ransum berupa pelet dan air minum secara
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adlibitum. Induk tikus putih ditimbang dan anakan tikus putih diukur
panjang tubuhnya setiap 5 hari sekali selama 15 hari. Panjang tubuh anakan
tikus putih (Rattus sp.) diukur dari ujung kepala hingga pangkal ekor
dengan menggunakan benang supaya lebih akurat dan dipastikan dengan
menggunakan jangka sorong.

. Analisis kuantitatif senyawa flavonoid, steroid dan stigmasterol dilakukan
dengan menggunakan metode KLT (Kromatografi Lapis Tipis) Yyaitu
terlebih dahulu dilakukan pembuatan larutan uji dengan cara masing-masing
sebanyak 10 mg ekstrak etanol dan ekstrak terpurifikasi serbuk daun adas
(Foeniculum vulgare L.) dilarutkan dalam labu ukur yang berisi 10 ml
etanol. Selanjutnya dilakukan pembuatan larutan pembanding serbuk daun
adas 0,1 % dalam etanol, dibuat seri kadar hingga diperoleh serapan yang
mendekati serapan larutan uji. Pengukuran penetapan kadar senyawa
flavonoid dan steroid dengan menyiapkan masing-masing 5 pl larutan uji
dan seri kadar larutan pembanding yang telah dibuat ditotolkan pada
lempeng fase diam dengan menggunakan lempeng silika gel 60 Fys, dan
dielusi dengan fase gerak kloroform : etanol : asam asetat glacial (94 : 5: 1
v/v). Sebelum dilakukan penotolan sampel serbuk daun adas, fase diam
harus diaktifkan dengan cara dipanaskan terlebih dahulu dalam oven pada
suhu 110°C selama 15 menit. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya
absorbsi dari fase diam. Pelat KLT dimasukkan ke dalam alat TLC-Scanner
dan ditentukan luas area puncak bercak standar yang terdeteksi sinar UV
dan sampel serbuk daun adas pada panjang gelombang 425 nm yang

dikontrol melalui komputer dengan program software winCATS. Data
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densitometri yang telah didapatkan dibuat kurva kalibrasi dari perbandingan
volume penotolan terhadap luas area puncak dan ditentukan persamaan
regresinya. Persamaan regresi yang diperoleh digunakan untuk menentukan
kadar senyawa flavonoid, steroid dan stigmasterol pada sampel (Azizah dan

Nina, 2013).

D. Analisis Data
Data yang diperoleh berupa nilai rata-rata peningkatan berat badan dan
panjang tubuh anakan dalam setiap kelompok dianalisis menggunakan Analysis
of Variance (ANOVA) two way. Jika ditemukan adanya pengaruh dari
penelitian ini dilanjutkan ke uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) untuk
melihat perlakuan yang efektif. Kadar senyawa flavonoid, steroid dan

stigmasterol dianalisis secara deskriptif.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan infusa merupakan cara sederhana untuk membuat sediaan
herbal dari bahan lunak seperti daun dan bunga. Infusa disebut juga simplisia
nabati yang ditambahkan air dengan suhu 90°C selama 15 menit (Van Duin,
1954). Adapun pembuatan infusa daun adas yaitu untuk mengetahui pengaruh
terhadap pertumbuhan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih. Hasil
penelitian pertumbuhan anakan tikus putih, uji pengukuran berat badan dan
panjang tubuh didapatkan data yang ditunjukkan dalam bentuk tabel dan grafik
pertumbuhan sebagai berikut :

Tabel 1. Data berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.) antara kontrol dan
perlakuan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) selama 15 hari

Berat badan anakan tikus putih (mg)

Waktu
K (kontrol) G (20 gram/300 ml) G, (40 gram/300 ml) Gz (60 gram/300 ml)
H-5 11444 + 585 11556 + 1669 12056 + 1782 15056 + 2835
H-10 14689 + 2136 17111 + 3698 17278 + 2616 20000 + 1756
H-15 23722 + 3093 23500 + 4885 23222 + 3351 28000 + 3768

Dosis yang diberikan tiap masing-masing perlakuan menunjukkan
adanya pengaruh yang berbeda pada berat badan anakan tikus putih selama 15
hari. Pengambilan data berupa berat badan anakan tikus putih dilakukan setelah 3
hari pasca dilahirkan. Hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan Munford

(1963) dan Mephan (1987) bahwa produksi air susu pada induk tikus putih

20
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mengalami peningkatan pada hari ke-4 hingga hari ke-10 masa laktasi. Pemberian
infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) selama 15 hari karena pada usia setelah
itu, anakan tikus putih telah lepas masa sapih. Dosis G, (40 gram/300 ml)
mempengaruhi peningkatan berat badan anakan tikus putih lebih tinggi
dibandingkan kontrol. Peningkatan berat badan anakan tikus putih kontrol hari ke-
5 sebesar 11444 mg; hari ke-10 meningkat sebesar 14689 mg; dan hari ke-15
mengalami peningkatan menjadi 23722 mg. Dosis kontrol menunjukkan
peningkatan berat badan yang relatif konstan, sedangkan dosis G, (40 gram/300
ml) menunjukkan peningkatan berat badan anakan tikus putih yang cukup
signifikan yaitu pada hari ke-5 sebesar 12056 mg; meningkat 17278 mg pada hari
ke-10 dan bertambah menjadi 23222 mg pada hari ke-15. Dosis G (60 gram/300
ml) merupakan dosis yang paling efektif terhadap peningkatan berat badan anakan
tikus putih selama 15 hari, ditunjukkan dengan peningkatan berat badan anakan
tikus putih pada hari ke-5 sebesar 15056 mg; meningkat 20000 mg pada hari ke-
10 dan bertambah menjadi 28000 mg pada hari ke-15 (Tabel 1).

Kemampuan induk menyusui anaknya, kuantitas dan kualitas pakan
dapat mempengaruhi berat badan anakan tikus putih (Bogart, 1977 dalam
Kadarwati, 2006). Berat badan anakan tikus putih pada masa sapih juga
dipengaruhi oleh kandungan gizi yang terdapat dalam daun adas. Gizi yang
terkandung dalam daun adas berupa air, unsur mineral, lemak, protein, dan
laktosa. Daun adas tidak hanya kaya akan fitoestrogen tetapi mempunyai
kandungan protein yang tinggi yaitu sebanyak 22,6 % (Sunaini, 2016). Protein

diperlukan untuk meningkatkan produksi air susu dan pembentukan jaringan baru
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pada masa menyusui dan pertumbuhan (Winarno, 2002). Pemberian suplemen
daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) dengan kandungan protein pada
awal masa laktasi menujukkan efektif meningkatkan produksi dan komposisi susu
kambing peranakan ettawa (Marwah dkk., 2010). Protein berkhasiat merangsang
peningkatan sekresi air susu, sedangkan beta karoten dan steroid berperan
merangsang poliferasi epitel alveolus sehingga terbentuk alveolus baru, dengan

demikian terjadi peningkatan jumlah alveolus dalam kelenjar mammae.
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Gambar 6. Grafik pertumbuhan berat badan anakan tikus putih selama 15 hari

Pemberian infusa daun adas menyebabkan meningkatnya pertumbuhan
berat badan anakan tikus putih kontrol hari ke-0 menuju hari ke-5 bertambah 3444
mg, hari ke-5 menuju hari ke-10 bertambah 6689 mg dan hari ke-10 menuju hari
ke-15 bertambah 15722 mg. Pertumbuhan berat badan anakan tikus putih dosis G;
(20 gram/300 ml) hari ke-0 menuju hari ke-5 bertambah 3278 mg, sedangkan hari
ke-5 menuju hari ke-10 bertambah 8833 mg dan hari ke-10 menuju hari ke-15

bertambah 15222 mg. Pertumbuhan berat badan anakan tikus putih dosis G, (40
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gram/300 ml) dari hari ke-0 menuju hari ke-5 bertambah 3834 mg, hari ke-5
menuju hari ke-10 bertambah 9056 mg dan hari ke-10 menuju hari ke-15
bertambah 15000 mg. Pertumbuhan berat badan anakan tikus putih pada dosis G
(60 gram/300 ml) dari hari ke-0 menuju hari ke-5 bertambah 6223 mg, hari ke-5
menuju hari ke-10 bertambah 11167 mg dan hari ke-10 menuju hari ke-15
bertambah 19167 mg. Grafik pertumbuhan berat badan anakan tikus putih kontrol,
dosis G; (20 gram/300 ml), dosis G, (40 gram/300 ml), dan dosis Gz (60 gram/300
ml) terlihat meningkat tajam pada hari ke-10 hingga hari ke-15.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian infusa daun adas mampu
menginduksi  peningkatan sekresi air susu yang berdampak terhadap
meningkatnya berat badan anakan tikus putih karena adanya kandungan
fitoestrogen pada daun adas. Fitoestrogen memiliki komposisi senyawa yang sama
dengan estradiol, yaitu bentuk alami estrogen yang paling poten (Jefferson et al.,
2002). Penggunaan daun adas juga sangat dimungkinkan dapat memenuhi
tingginya kebutuhan gizi pada induk tikus putih, terutama selama proses
pembentukan protein susu (Sunaini, 2016). Kandungan fitoestrogen pada daun
adas (Foeniculum vulgare L.) memiliki manfaat yang sama dengan kandungan
fitoestrogen pada daun katuk dan purwoceng. Penelitian Sa’roni et al. (2004)
menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun katuk selama 15 hari dapat
meningkatkan produksi air susu pada induk tikus putih pasca melahirkan sehingga
meningkatkan bobot badan anakan tikus putih. Peningkatan produksi air susu
pada induk tikus putih dan bobot badan anakan tikus putih terjadi karena adanya

kandungan protein, fosfat, kalsium, lemak, vitamin, zat besi, flavonoid, steroid
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dan polifenol. Penelitian Setyaningtijas dkk. (2014) juga menyatakan hasil yang
sama, pemberian ekstrak etanol purwoceng secara oral selama 13 hari pada induk
tikus putih bunting dapat merangsang pertumbuhan dan meningkatkan bobot
badan anakan tikus putih. Purwoceng mengandung bahan aktif yang bersifat
estrogenik berupa alkaloid, tannin, flavonoid, triterfenoid, steroid, dan glikosida
(Gambar 6).

Tabel 2. Analisis variansi (ANOVA) pertumbuhan berat badan antara kelompok

kontrol dan perlakuan dosis pemberian infusa daun adas (Foeniculum
vulgare L.) terhadap anakan tikus putih

Test of Between-Subject Effect

Dependent Variable : Berat tubuh (gr)

Source Type Il Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Corrected Model 6050.695* 15 403.380  75.554 .000
Intercept 34530.931 1 34530.931 6.468E3 .000
P1 5703.995 3 1901.332 356.125 .000
P2 226.448 3 75.483  14.138 .000
P1*P2 120.252 9 13.361 2,503 .011
Error 683.384 128 5.339

Total 41265.010 144

Corrected Total 6734.079 143

R Squared = .899 (Adjusted R Squared = .887)

Hasil Tabel 2 menujukkan adanya perbedaan nyata antara rata-rata
pertumbuhan berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.) terhadap perlakuan dosis
infusa daun adas (signifikan = 0,000 < 0,05). Lama perlakuan (H-5, H-10 dan H-
15) pemberian infusa daun adas menunjukkan adanya perbedaan nyata terhadap

rata-rata pertumbuhan berat badan anakan tikus putih (nilai signifikan = 0,000 <



25

0,05). Pertumbuhan rata-rata berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.) dari
interaksi yang terjadi antara perlakuan hari dan dosis infusa daun adas
menunjukkan adanya perbedaan nyata (signifikan = 0,011 < 0,05).

Selanjutnya, untuk mengetahui kombinasi antara hari pemberian infusa
daun adas dan perlakuan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada
induk tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan berat badan anakan, maka dilakukan uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT) 5 %. Berdasarkan hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5
% dari rata-rata pertumbuhan berat badan anakan tikus putih didapatkan notasi
Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % seperti pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 3. Pengaruh 15 hari pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.)

pada induk tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap
pertumbuhan berat badan anakan

Hari Total Rata-rata

H-0 271,08 7,53
H-5 450,72 12,52
H-10 621,36 17,26°
H-15 88596 24,61

Keterangan. Angka yang tidak didampingi dengan huruf yang sama
dalam satu kolom artinya berbeda nyata pada taraf
signifikan DMRT 0,05

Hasil notasi Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % menunjukkan
bahwa lama hari (H-0, H-5, H-10, dan H-15) pemberian infusa daun adas yang
diberikan, ternyata secara keseluruhan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap
pertumbuhan berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.). Semakin lama hari

pemberian infusa daun adas maka pertumbuhan berat badan badan anakan tikus
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putih semakin meningkat. Rata-rata pertumbuhan berat badan anakan tikus putih
pada hari ke-0 yaitu 7,53 mg lebih rendah dibandingkan H-5, H-10 dan H-15
(Tabel 3).

Tabel 4. Pengaruh dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada induk

tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap pertumbuhan berat
badan anakan

Perlakuan Total Rata-rata

K (kontrol) 517,68  14,38°

G; (20 gram/300 ml)  534,6  14,85°
G, (40 gram/300 ml) 54324  15,09°
G; (60 gram/300 ml) 633,96  17,61°

Keterangan. Angka yang tidak didampingi dengan huruf yang sama
dalam satu kolom artinya berbeda nyata pada taraf
signifikan DMRT 0,05

Hasil notasi DMRT 5 % menunjukkan bahwa perlakuan dosis infusa
daun adas (Foeniculum vulgare L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan berat
badan anakan tikus putih. Perlakuan K (kontrol), G; (20 gram/300 ml), dan G, (40
gram/300 ml) mempunyai efek yang sama terhadap pertumbuhan berat badan
anakan tikus putih, tetapi mempunyai efek yang berbeda dengan Gz (60 gram/300
ml). Semakin tinggi dosis pemberian infusa daun adas, maka semakin bertambah
berat badan anakan tikus putih. Hal ini mungkin karena kandungan flavonoid,
steroid, stigmasterol dan gizi yang terdapat pada daun adas. Kandungan flavonoid,
steroid, dan stigmasterol pada daun adas dapat meningkatkan pengeluaran air susu
induk tikus putih sehingga bertambahnya berat badan anakan. Kandungan
flavonoid, steroid, dan stigmasterol termasuk senyawa estrogenik yang dapat

berikatan dengan reseptor estrogen (Tsourounis, 2004). Estrogen mempunyai dua
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jenis reseptor yaitu reseptor estrogen alfa (REa) dan beta (RER). Reseptor a
terdapat pada organ ovarium, payudara, uterus, dan hipofisis sedangkan reseptor R
terdapat pada ginjal, tulang, mukosa intestinal, sel endotel, otak dan pembuluh
darah (Couse et al., 1997). Daun adas juga mengandung protein yang merupakan
zat gizi penting bagi makhluk hidup. Secara umum dalam sehari tikus putih
memerlukan protein sebanyak 12 % (Hayatin, 2007). Rata-rata pertumbuhan berat
badan anakan tikus putih pada perlakuan Gs yaitu 17,61 mg lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan K, G; dan G, (Tabel 4).

Tabel 5. Data panjang tubuh anakan tikus putih (Rattus sp.) antara kontrol dan
perlakuan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) selama 15 hari

Panjang tubuh anakan tikus putih (mm)

el K (kontrol)  G; (20 gram/300 ml) G, (40 gram/300 ml) G (60 gram/300 ml)
H-5 7,7£0,3 7,7+04 8,1+0,4 8,4+0,7
H-10 8,5+0,3 8,9+0,3 9,0+0,1 94+0,9
H-15 10,1+0,6 10,6 £0,9 10,0+ 0,4 10,8 0,7

Perlakuan dosis infusa daun adas juga paling efektif mempengaruhi
panjang tubuh anakan tikus putih (Rattus sp.) selama 15 hari yaitu Gz (60
gram/300 ml dengan total panjang tubuh 10,8 mm, sedangkan total panjang tubuh
anakan tikus putih (Rattus sp.) selama 15 hari antara kontrol, G; (20 gram/300 ml)
dan G, (40 gram/300 ml) berturut-turut yaitu 10,1 mm; 10,6 mm; dan 10,0 mm.
Tabel 5 menunjukkan antara kontrol, G; (20 gram/300 ml) dan G, (40 gram/300
ml) dari hari ke-5 hingga hari ke-15 sudah terjadi peningkatan panjang tubuh
anakan tikus putih, namun kurang efektif bila dibandingkan dengan dosis Gz (60

gram/300 ml). Dosis Gz (60 gram/300 ml) yang paling efektif terhadap
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peningkatan pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih, karena diduga
kandungan fitoestrogen berupa flavonoid, steroid dan stigmasterol yang terdapat
pada daun adas dapat meningkatkan produksi air susu sehingga merangsang
pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih. Produksi air susu dihasilkan oleh
kelenjar mammae, mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral
yang sangat penting bagi pertumbuhan anak selama masa menyusu (Frandson,
1992 dalam Kadarwati, 2006). Hal ini dijelaskan oleh penelitian Anggorodi
(1979) bahwa pertumbuhan anak dari lahir hingga lepas masa sapih dipengaruhi
oleh produksi air susu. Tingkat produksi air susu juga dipengaruhi oleh
pertumbuhan kelenjar mammae dan hormon-hormon yang terkait. Estrogen dan
progesteron berperan dalam pembentukan sistem sekresi kelenjar mammae dan

prolaktin merangsang produksi air susu (Ganong, 2003).
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Gambar 7. Grafik pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus selama 15 hari

Pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih kontrol pada hari ke-0

hingga hari ke-5 meningkat 1,1 mm, hari ke-5 hingga hari ke-10 meningkat 1,9
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mm dan hari ke-10 hingga hari ke-15 meningkat 3,5 mm. Pertumbuhan panjang
tubuh anak tikus putih dosis G; (20 gram/300 ml) pada hari ke-0 hingga hari ke-5
meningkat 1,5 mm, hari ke-5 hingga hari ke-10 meningkat 2,7 mm dan hari ke-10
hingga hari ke-15 meningkat 4,4 mm. Dosis infusa G, (40 gram/300 ml) pada hari
ke-0 hingga hari ke-5 meningkat sebanyak 1,8 mm, hari ke-5 hingga ke-10
meningkat 2,7 mm dan hari ke-10 hingga hari ke-15 mencapai 3,7 mm.
Pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih pada dosis infusa G (60 gram/300
ml) dari hari ke-0 hingga hari ke-5 meningkat 1,8 mm, hari ke-5 hingga hari ke-10
meningkat sebanyak 2,8 mm dan hari ke-10 hingga hari ke-15 meningkat 4,2 mm.
Gambar 7 menunjukkan bahwa pola pertumbuhan anakan tikus putih meningkat
tajam pada hari ke-10 hingga hari ke-15 (akhir masa sapih), setelah mencapai
stagnan yang maksimal untuk beberapa waktu akan turun seiring bertambahnya
umur hingga tidak mengalami pertumbuhan ketika dewasa (Rifgiyati, 2016).
Faktor pendukung terjadinya peningkatan pertumbuhan panjang tubuh
anakan tikus putih tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan fitoestrogen yang
terdapat pada daun adas, tetapi juga kandungan gizi infusa daun adas yang
terpenuhi secara baik. Salah satu gizi tinggi yang terkandung dalam daun adas
yaitu protein. Protein tinggi sangat diperlukan oleh induk selama masa laktasi
(Bionaz et al., 2012). Pemberian ekstrak daun turi (Sesbania grandiflora L.)
dengan konsentrasi 20 %, 30 %, dan 40 % dapat meningkatkan sekresi air susu
karena kandungan gizi pada daun turi merah, terutama kandungan proteinnya

banyak mengandung asam amino sehingga mampu merangsang sekresi air susu
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mencit. Selain protein, daun turi mengandung karbohidrat, vitamin, mineral,

tannin, saponin, glikosida, dan peroksidase (Widiyati, 2009).

Tabel 6. Analisis variansi (ANOVA) pertumbuhan panjang tubuh antara
kelompok kontrol dan perlakuan dosis pemberian infusa daun adas
(Foeniculum vulgare L.) terhadap anakan tikus putih

Test of Between-Subject Effect

Dependent Variable : Berat tubuh (mm)

Source Type 11l Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 311.015* 15 20.734  52.905 .000
Intercept 10264.223 1 10264.223 2.619E4 .000
P1 298.388 3 99.463 253.787 .000
P2 7.007 3 2.336 5.960 .001
P1* P2 5.620 9 .624 1593 .124
Error 50.165 128 392
Total 10625.403 144
Corrected Total 361.180 143

R Squared = .861 (Adjusted R Squared = .845)

Tabel 6 menunjukkan bahwa adanya perbedaan nyata antara rata-rata

pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih terhadap perlakuan dosis infusa

daun adas (signifikan = 0,000 < 0,05) dan rata-rata pertumbuhan panjang tubuh

anakan tikus putih pada perlakuan lama pemberian infusa daun adas (H-5, H-10

dan H-15) menunjukkan adanya perbedaan nyata (signifikan = 0,000 < 0,05),

sedangkan interaksi yang terjadi antara hari dan perlakuan dosis infusa daun adas

(signifikan = 0,124 > 0,05) terhadap pertumbuhan rata-rata panjang tubuh anakan

tikus putih menunjukkan tidak signifikan. Hal tersebut mungkin terjadi karena

respon tubuh terhadap kandungan fitoestrogen yang diberikan bergantung pada
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faktor metabolisme dan fisiologi hewan. Fitoestrogen yang diberikan dengan dosis
yang tepat dapat memberikan efek yang baik terhadap keseimbangan hormonal di
dalam tubuh, khususnya masa pertumbuhan tulang (Nuhuyanan, 2014).
Kandungan fitoestrogen yang terdapat dalam infusa daun adas sudah
memperlihatkan efek positif terhadap pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus
putih, namun belum optimal sesuai dengan pola pertumbuhan yang mula-mula
lambat, kemudian fase berikutnya semakin cepat hingga mencapai titik
maksimum, dan akhirnya laju pertumbuhan menurun (Rahayu dkk., 2005).
Selanjutnya, untuk mengetahui kombinasi antara hari pemberian infusa
daun adas dan perlakuan dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada
induk tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan panjang tubuh anakan, maka dilakukan uji Duncan Multiple Range
Test (DMRT) 5 %. Berdasarkan hasil uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5
% dari rata-rata pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih didapatkan notasi
Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % seperti pada Tabel 7 dan 8.
Tabel 7. Pengaruh 15 hari pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.)

pada induk tikus putin (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap
pertumbuhan panjang tubuh anakan

HariH Total Rata-rata
H-0 23256 6,46
H-5 28548  7,93°

H-10 322,92 8,97°
H-15 3744  10,40°

Keterangan. Angka yang tidak didampingi dengan huruf yang sama
dalam satu kolom artinya berbeda nyata pada taraf
signifikan DMRT 0,05
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Hasil notasi Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5 % menunjukkan
bahwa lama hari dalam pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.)
berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih. Lama hari
(H-0, H-5, H-10, dan H-15) pemberian infusa daun adas yang diberikan, ternyata
secara keseluruhan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan
panjang tubuh anakan tikus putih. Semakin lama hari pemberian infusa daun adas
maka pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih semakin meningkat dan
sebaliknya. Rata-rata pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih pada hari ke-
0 yaitu 6,46 mm lebih rendah daripada H-5, H-10 dan H-15 (Tabel 7).
Tabel 8. Pengaruh dosis infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) pada induk

tikus putih (Rattus sp.) pasca melahirkan terhadap pertumbuhan panjang
tubuh anakan

Perlakuan Total Rata-rata

K (kontrol) 297,36  8,26°
G: (20 gram/300 ml) 300,24  8,34°
G, (40 gram/300 ml) 300,24 8,34
G, (60 gram/300 ml) 317,52  8,82°

Keterangan. Angka yang tidak didampingi dengan huruf yang sama
dalam satu kolom artinya berbeda nyata pada taraf
signifikan DMRT 0,05

Hasil notasi DMRT 5 % menunjukkan bahwa perlakuan dosis infusa
daun adas (Foeniculum vulgare L.) berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang
tubuh anakan tikus putih. Perlakuan K (kontrol), G; (20 gram/300 ml), dan G, (40
gram/300 ml) mempunyai efek yang sama terhadap pertumbuhan panjang tubuh

anakan tikus putih, tetapi mempunyai efek yang berbeda dengan perlakuan G3 (60
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gram/300 ml). Hal ini dikarenakan semakin tinggi dosis infusa daun adas yang
diberikan, maka semakin bertambah panjang tubuh anakan tikus putih. Rata-rata
pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih pada perlakuan G; yaitu 8,82 mm
lebih tinggi bila dibandingkan dengan perlakuan K, G; dan G, (Tabel 8).

Pemberian infusa daun adas selama 15 hari sudah memperlihatkan efek
yang berbeda pada pertumbuhan panjang tubuh anakan tikus putih dibandingkan
dengan kontrol. Pertumbuhan tulang dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
hormonal, dan genetik. Nutrisi termasuk salah satu faktor lingkungan yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tulang sejak prenatal.
Protein merupakan nutrisi yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tulang dengan
cara menghambat diferensiasi selular dan merubah kecepatan sintesis matriks
tulang. Aktivitas selular pada tulang untuk pertumbuhan dan regenerasi
dipengaruhi oleh hormon estrogen, sedangkan protein kolagen dan non kolagen
masing-masing berperan spesifik dalam pembentukan tulang (Roughead dan
Kunkel, 1991).

Cornwell et al. (2004) juga menyatakan bahwa tanaman adas yang
mengandung fitoestrogen dapat meningkatkan kadar kalsium tulang anakan tikus
putih. Kandungan fitoestrogen dalam tanaman adas termasuk kelompok lignan.
Lignan diabsorpsi sebagai secoisolariciresinol dan metairesinol, kemudian diubah
oleh mikroflora usus menjadi senyawa aktif estrogen vyaitu enterodiol dan
enterolakton. Fitoestrogen mampu meningkatkan produksi insulin-like growth
factor (IGF-1) terhadap pembentukan tulang. Insulin-like growt factor merupakan

protein yang menyerupai hormon insulin endogen dan berperan penting dalam
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pertumbuhan dan metabolisme sel. Kandungan fitoestrogen juga dapat
meningkatkan proliferasi osteoblas dan meningkatkan diferensiasi osteoblas
menjadi osteosit sehingga pembentukan tulang dapat terjadi dengan cepat dan
pertumbuhan tulang akan semakin meningkat (Djuwita dkk., 2012). Kandungan
fitoestrogen yang terdapat dalam infusa daun adas sangat bergantung oleh dosis
dan lama pemberian, membutuhkan waktu relatif lama untuk dilihat pengaruhnya

secara maksimal pada hewan uji (Rahmawati, 2013).

Tabel 9. Kandungan fitokimia daun adas (Foeniculum vulgare L.)

No. Parameter Daun Adas ?  Daun Katuk ™ Daun Kelor
1. Total flavonoid 0,43 % 0,81 % 0,65 %
2. Steroid 0,029 % 1,1% 1,15%
3. Stigmasterol < 0,011 % 0,69 % 1,52 %
Keterangan :

®) Sumber : Rifgiyati, 2016

) Sumber : Zuhra dkk., 2008
Subekti dkk., 2006

") Sumber : Erika dkk., 2014
Kristina dan Sitti, 2014

Hasil uji fitokimia yang diperoleh dari Laboratorium Penelitian dan
Pengujian Terpadu UGM menyatakan bahwa daun adas (Foeniculum vulgare L.)
mengandung total flavonoid 0,43 %, steroid 0,029 % dan stigmasterol < 0,011 %.
Kandungan fitoestrogen tertinggi pada sampel daun adas yaitu senyawa flavonoid.
Total kandungan senyawa flavonoid, steroid dan stigmasterol pada sampel daun
adas tidak sebanyak total kandungan senyawa flavonoid, steroid, dan stigmasterol
pada daun katuk dan daun kelor, tetapi dapat membantu meningkatkan sekresi air

susu induk dan pertumbuhan anakan tikus putih (Tabel 9). Selain kandungan
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senyawa flavonoid, steroid dan stigmasterol ternyata daun adas juga mengandung
fitokimia lain seperti senyawa saponin. Kandungan fitokimia yang belum di
analisis seperti senyawa saponin, diduga memiliki jumlah kandungan tertinggi
dalam daun adas yang berperan penting untuk memperlancar pengeluaran air susu
sehingga dapat meningkatkan berat badan dan panjang tubuh anakan tikus putih.
Kadar saponin pada biji tanaman adas (Foeniculum vulgare L.) sebanyak 1,35 %
dan akar tanaman adas sebanyak 1,07 % (Pramono, 2005). Daun, batang, biji,
buah dan akar tanaman adas mengandung komponen fitoestrogen yang
memberikan efek positif terhadap kelenjar mammae serta oviduk (Wesam et al.,
2015). Perbedaan jumlah kandungan total senyawa flavonoid, steroid dan
stigmasterol pada tanaman dapat juga dipengaruhi oleh faktor unsur tanaman
tersebut tumbuh. Unsur hara dapat mempengaruhi kadar total senyawa flavonoid,
steroid, dan stigmasterol dalam tanaman. Struktur kimiawi, fisik serta biologis
tanah, jumlah stomata, temperatur angin, kelembaban udara, suhu, intensitas
cahaya, dan kadar nutrisi dalam tanaman (Gardner et al., 1991). Kadar total
senyawa flavonoid tanaman adas yang didapatkan di lereng pegunungan Merbabu
lebih banyak dibandingkan dengan total kandungan flavonoid tanaman adas yang
terdapat di Cina. Kadar total senyawa flavonoid yang terdapat di lereng
pegunungan Merbabu sebanyak 0,43 % sedangkan kadar total senyawa flavonoid

di Cina sebanyak 0,0012 % (Weiping dan Baokang Huang, 2011).



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.) sebanyak 1 ml
setiap 2 kali perhari di pagi dan sore hari selama 15 hari pada induk tikus
putih (Rattus sp.) dapat meningkatkan berat badan dan panjang tubuh
anakan tikus putih (Rattus sp.).

2. Dosis infusa daun adas yang paling efektif yaitu 60 gram/300 ml dengan
perlakuan selama 15 hari.

3. Kadar total flavonoid, steroid dan stigmasterol yang terkandung dalam
infusa daun adas berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan metode

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) yaitu 0,43 %, 0,029 % dan < 0,011 %.

B. Saran
Penelitian yang dapat dilakukan selanjutnya yaitu mengetahui efek
yang ditimbulkan dari pemberian infusa daun adas (Foeniculum vulgare L.)
dengan dosis yang berbeda terhadap organ hati dan ginjal induk tikus putih
pasca melahirkan. Pengujian kadar saponin yang terkandung dalam daun adas

juga perlu dilakukan pada penelitian yang akan datang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Alat dan bahan penelitian

Gambar 8. Daun adas (Foeniculum vulgare L.)
yang didapatkan dari Petani sekitar lereng Pegunungan Merbabu

Gambar 9. Induk tikus putih (Rattus sp.) dan anakannya
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Gambar 10. Pengolahan daun adas dari mulai dikering-anginkan,
di oven, diblender hingga menjadi serbuk daun adas

Gambar 11. Pembuatan infusa daun adas (Foeniculum vulgare L)
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Gambar 13. Pengukuran panjang tubuh anakan tikus putih
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Gambar 14. Pemberian warna
sebagai pembeda antar anakan tikus putih (Rattus sp.)

Gambar 15. Alat dan Bahan yang digunakan
untuk pengukuran panjang tubuh anakan tikus putih

Gambar 16. Neraca Ohauss
digunakan untuk pengukuran berat badan anakan tikus putih (Rattus sp.)
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Lampiran 2. Hasil Analysis of Variance (ANOVA) two way dan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT)
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i -
Faniang tubuh mrm; 144 96.0% G a0% 150 100.0%
Eerat tubuh o *Infusa
Diaun Sdas 144 95 0% 5] 4 .0% 150 100.0%
Fanjang tubuh {mm) ~
| Infusa Daun Ada 184 96.0% 5 4.0% 150 100.0%
Berat tubuh (gr) Panjang tubuh {mmj) *
Report
Eerat tubuh Fanjang
Harj [{=]s] tubiuh (e
Hari ke 0 Mean 7.5333 64636
&l 36 36
Std. Deviation 46589 53272
Harike 10 Mean 17.2694 20708
™ 36 36
Std. Dieviation 3.01224 BE309
Hari ke 15 Mean 246111 10.4011
M a6 el
Std. Deviation 3.80482 79549
Harike 5 Mean 125278 T.032532
™ 36 36
Std. Deviation 2.22949 BE1ES
Total Mean 154854 54427
™ 144 144
Sid. Deviation 5.96232 1.58926
ANOVA Tahle
Surn af
Sguares df hMean Square F Sig. |
Eerat tubuh {ar) * Hari Between Groups fCombined) S703.995 3 1901.332 258.412 .ooo
Within Groups 1030.084 140 T.358
Total E734.078 143
Panjang tububh (mrm; = Between Groups  (Combined) 298.388 3 99.463 221.761 .ooo
Hari within Groups §2.792 140 443
Total 361.180 143
Measures of Association
Eta Eta Syuared
Berattubuh (o) * Hari 820 847
Panjang tubuh (i) =
3 909 826

MEANS TABLES=Berat Panjang BY P1 P2
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/3TATISTICS ANOVA.

Means




Notes

Tutpul Creatad
Comments
Input

Missing Value Handling

Byntax

Active Dataset
Filter

waight

Split File

N af Fows (1 Workin
Data File “

Dennition of Missing

Cases Usad

08-0Ck2016 12:13:43

sach dependant vanable in o
= o defingr

ablas are

S Used foF each table have no
wal any Iheepandent

1 el syl
=sind vallues
Barat Paniang BY

INT BTDDEYV

JEELLS MEA) L
FETATISTICS AMOVA

[Datameto)
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Case Processing Sumimany
Cases
Included Excluded Total
Il FPercent [t} Percent Il Percent
Berat tubuh (ary ~ Hari 144 96.0% 5 4.0% 150 100.0%
Panjang tubuh (mrmy = 144 95 0% =} ERGES 150 100.0%
Berattabuh can = Infusa 144 a8 0% & 1.0% 150 100.0%
Panjang tubuh mrm) =
INTiem i s 144 965 .0% 5 4.0% 150 100.0%
Berat tubuh (gr) Panjang tubuh {rmm} *
Report
Beaerat tubuh FPanjang
Hari 4=]9] tubub
Hari ke 0O Mean F.8333 6. 463265
] je1=] je1=]
Std. Dewviation 45590 S3ETE
Hari ke 10 (LTS 1F. 2694 S 9703
] 26 26
Stodl. Deviation F.01z24 66309
Hari ke 15 Mean Z4.6111 10,4011
™ je1=] je1=]
Stad. Deviation 3.89452 Ta5449
Hari ke S Mean 125278 F. 9353
] je1=] je1=]
Stol. Deviation =.22949 N=1=kl=1+]
Total Mean 15 4854 2. 4427
Pl 144 144
Std. Dewviation [sP=] =pedc jrl 1. 58926
ANOWVA Tahle
Sum of )
Sguares if Mean Square F Sig.
Eerat tubuh {gr) * Hari Between Groups  (Combined) 5703.995 3 1301.332 253412 .0oo
Wiithin Groups 1030.084 140 7.358
Total 6¥34.074 143
Fanjang tubuh {mm) * Between Groups  {Combined) 298.388 ] 99 463 221.761 .0oo
Hari e o
wWithin Groups 62792 140 449
Total 361180 143

Measures of Association

* Infusa Daun

Eta Eta Squared
Eerat tubuh {gr) * Hari 8920 847
_E;?ijang tubuh {mm) * 909 096
Eerat tubuh [gr) Panjang tubuh {rmmm)})
Report
Berat tubuh FPanjang
Infusa Daun Ada [{=]s] tubiubh (rmrmg
Fontral mean 1432206 22617
™ 36 36
Std. Deviation 5.29325 1.47580
[=x] Mean 14,8528 5.3453
ml 36 36
Std. Deviation G.r5039 1.73279
=5 mean 15 0a72 2.34326
r 26 =l
Std. Deviation 19311 144172
[=F} Mean 17.6111 5.8203
ml 36 36
Std. Deviation F.509925 1.69119
Total Mean 15.4854 24427
[ 144 144
Std. Deviation =R =] cfrc)e] 1.52926




ANOVA Tahle

a. B Sguared = 2989 (Adjusted R Sguared = 887

Estimated Marginal

Sum of )
Sguares of Mean Sguare F Sig.
Berattubuh {gr * Infusa Between Groups  {(Combined) 226.448 3 75.483 1624 187
Daun Adas o
Within Groups B507.631 140 46.483
Total G734.079 143
Panjang tubuh {rmm) * Between Graups  (Combined) 7.007 3 2336 973 431
Infusa Daun Adas s
Within Groups 354173 140 2.530
Total 361.180 143
Measures of Association
Eta Eta Sguared
Berattubuh {gr * Infusa
Daun Adas 183 AL
Panjang tubuh (mm) *
Infissa Daun Adas 18 ;L
UNIANOVA Berat EY P1 P2
JMETHOD=35TYPE (3)
/ INTERCEPT=INCLUDE
/POSTHOC=P1 P2 (TUKEY DUNCAN L3Dj
/ENNEANS=TABLES (P1)
/ENMEANS=TABLES (PZ)
/EMNEANS=TABLES (P1%PZ)
/CRITERIA=ALPHR(.05)
/DESIGN=P1 P2 P1*PZ.
Univariate Analysis of WVariance
HNotes
Output Created 09-0ct-2016 121457
Comments
Input Active Dataset Dataset0
Filter =hone=
Wigiaht =nones=
Split File =nones=
B;;Féﬂ'gs in¥Yorking 150
Missing Yalue Handling Definition of Missing User-defined missing values are
treated as missing
Cases Used Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in the
Syntax UMIANOYA Berat BY P1 P2
MMETHOD=SSTYPE(Z)
NNTERCEPT=INCLUDE
JPOSTHOC=P1 P2{TUKEY
DUNCAN LSD)Y
JEMMEANS=TABLES(P1)
JEMMEANS=TABLES(P2)
JEMMEARN! LES(P1*P2)
JCRITERIA=ALPHALOS)
JDESIGN=P1 P2 P1*PZ
Resources Processor Time 00:00:00.141
Elapsed Time 00:00:00.079
[DataSetc0]
. ‘Between _Subjects Factors | -
“alue Label Il
Hari u} Hari ke O 36
10 Hari ke 10 26
15 Hari ke 15 26
5 Hari ke 5 36
Infusa Daun Adas [n] Kontrol 26
1 =] a6
2 [=3-] a6
= eic] 36
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent ariableBeragt fubub (o
Twpe I Surm
orce af Sguares ot Mean Sguatre = S,
Zorrected Model BOS0. 535 15 403.320 TE.A54 ooo
Intercept 24530931 1 245320.931 6 4G3E3 ooo
F1 5703.995 a 1901.332 356.125 000
P2 2Z26.449 a 75.483 14.1328 000
F1 =Pz 120.252 a 13.361 2.5032 011
Error 603.394 128 5.339
Total 41265.010 144
Corrected Total G734 079 143
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1. Hari
Doepopndept~warigble Borgf Duabgly (o
952 Confidence Interval
Hari Wean Stod. Error L owwer Bound Ulpper BEound
Hari ke O F.aIz .2385 B.F7F 1 2.295
Hari ke 10 17.269 .38a 16.507F 12.031
Hari ke 15 24 511 .2385 23,849 25 373
Hari ke 5 12.528 385 11.7T6E6H 1=2.290
2. Infusa Daun Adas
Doepoppdepptwarigble Borgf Dubgly (o
B;UUSHEI 95% Confidence Interval
e [IE=E=T4! Sic. Error Lowwer BEound _lpper Bound
Kontrol 14 281 .2385 12619 15.1432
=1 14 853 .za5 14 031 15 615
=2 15.097 .2385 14. 2335 15.859
=k 17 611 Rcicis 16.5249 128.3732
F. Hari * Innfusa Daun Adas
Depepndent Ariable B2 rattubugby Joipn
B‘l;uusna 95% Confidence Interval
Hari =] hMean Sicd. Error Lowrer Bound Lipper Bound
Hari ke O Hontrol T EGT FTFO0 5143 9191
=1 T.244 LFTO S.7z0 2.768
=2 T.e33 LFTO 5.2309 9.357
3 r.3s49 Araradn 5.865 =5.913
Hari ke 10 Hontrol 14 6559 LFTO 12165 16.213
A 17111 Rraran 15.987 18.6235
2 1F. 278 Rraran 15.754 1s5.802
=<} 20000 Rraraln 12476 21 . 524
Hari ke 15 Hontrol 23 22 Fro 22192 25.246
f=]| 2= 500 FTFO 21 976 25 024
=2 23222 FTFO 21 . 5938 24 7T46
=3 Zs. 000 Rraals) 25476 29,524
Hari ke S HKontrol 11 444 FTFO0 [=N=F=Yu] 12 968
=1 11 . 556 LFTO 10032 1=z.080
=2 12056 LFTO 10532 132550
3 15.056 raradn) 13. 532 16. 520
Post Hoc
Hari
Multiple Comparisons
—epepdentrarighleGerat tubub (or
95% Confidence Interval
Mean
Difference (l-
i Hari £y Hari )] Std. Error =id. Loweer Bound Upper Bound
Tukey HED Hari ke O Hari ke 10 -8.7361° EEEE 000 -11.1538 -8.3154
Hari ke 15 -1F.O07TE S44EZ .0o0 18,4955 -15.6601
Hari ke 5 —4.9044° SA4ET .0o0 -5.41 21 -2.5768
Harike 10 Hari ke O 9.7361° S44EZ .0o0 23154 11.1538
Hari ke 15 SFEA1T 54467 000 -8.75594 -5.9240
Hari ke 5 4. 7417 S44ET .0o0 2.3240 6.1554
Harike 15 Hari ke O 17.0778 54462 .0o0 15.6601 18.4855
Hari ke 10 F.E41T 54462 000 5.9240 5.7504
Hari ke 5 12.0833" S5446F .0oo0 10.6656 13.5010
Hari ke 5 Hari ke O 4.9044° 54462 .0o0 2.5768 6.4 21
Hari ke 10 A TA1T 54462 000 “E.15594 -3.3240
Hari ke 15 12,0833 S44ET .0o0 -13.5010 106556
LSO Hari ke 0 Hari ke 10 -8.7361° 5446Z .0oo -10.8137 -8.6585
Hari ke 15 -1F.077E 54462 000 181554 -16.0002
Hari ke 5 —4.9044° S44ET .0o0 -5.07 21 -=.9168
Harike 10 Hari ke O 9. 7361 54462 .0o0 2.6585 10.8137
Hari ke 15 SF.E41T 5446Z .0oo -8.4183 -6.2640
Hari ke 5 4. 7417 54462 .0o0 2.6640 5.8183
Harike 15 Hari ke O 17.07F&" 54462 .0o0 16.0002 181554
Hari ke 10 F.E41T 54462 000 5.2640 S.4183
Hari ke 5 12.0233° 54462 .0oo 11.0057¢ 13.1610
Hari ke 5 Hari ke O 4.9044° 54462 .0o0 z.0168 6.07 21
Hari ke 10 A TA1T 54462 000 -5.8193 -3.6640
Hari ke 15 “1z.0833 SAAET .0o0 131610 ~11.005F
Based on obsearved means

The errar term is Mean Square(Eerr) = 5.3349
*. The mean difference is siganificant at the .05 level.
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Berat tubxubs {gr}
Subseat
Hari i 1 = = =1
Tuke Hari ke O 36 R =3cc ]
HSsD Hari ke 5 26 125273
Hari ke 10 26 17 2694
Hari ke 15 be] =1 24 6111
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Duncan Hari ke 0O =5 F.5233
Hari ke S 25 12.52782
Hari ke 10 25 17 2694
Hari ke 15 26 4. 6111
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayved.
BEased on obhsarved means.
The error term i= Mean SgquarelError)y = 5. 239,
a. UUses Harmonic Mean Sample Size = Z5.000.

Infusa Daun Adas

Multiple Comparisons

Dependentwarigble Beraf bubub (g
o o 95% Confidence Interval
Infusa Infusa __Mmean
Daun Daun Difference (-
Ao Ao )] St Error Sicy. Lowweetr Bound Lipper Bound
Tukey HSD kontral =1 -.4722 54452 |22 -1.8899 9455
G2 -.T167T 54462 8545 -Z.1344 .yo10
G3 -3.23085° S4452 000 -4.5422 -1.8129
x| Hontral 4722 54452 =hede] -.8455 1.8899
G2 -2444 54452 ar7o -1 6621 11732
3 -2.7583" 54462 .ao0 -4.1760 -1.3406
G2 Haontraol T167T 54462 8545 -.Fo010 2.1344
x| Zda44 54452 aro 11732 1.6621
=3 -2.5139° 54452 0oo -3.932186 -1.0962
3 Hontrol 3.2306° 54462 Naluls} 1.8129 45482
=1 2.7583 54452 Naluls} 1.3406 4.1 760
G2 2.5139° 54462 .ooo0 1.0962 3.9316
LSOy Haontral G -.4722 54462 388 -1.54498 L6054
G2 - F1B7 54457 141 -1.7943 3610
3 -3.23065° 54462 .ao0 -4.3082 -2.1529
G Haontral AT22 54462 388 -.6054 1.5498
G2 -.2444 54462 G54 -1.3221 8332
G3 -2.7583 54462 .o0o0o0 -3.8360 -1.6807
G2 Hontrol F1GT 54457 181 -.3610 1.7343
G 2444 54452 G54 -.g332 1.3221
=3 -2.5139" 54462 .ooo -3.5815 -1.4363
G3 Haontral 3.2306° 54462 .ooo0 21529 4.3082
x| 2. 7583 54452 000 1.82807 2.8360
G2 25139 S4462 Rafu]s} 1.4363 25315
Eased on observed means.
The errar term is Mean SquarefError = 5. 339
. The mean difference is significant atthe .09 level.
Homogeneouus
Berat tubauaby (ork
Infusa Subset
[ =T ] g
=X F=] |t | i | =
Tul{e= Formntral =5 14. =206
H=D =1 =65 14 8528
=2 5 15 0972
== 25 17F.5111
Sig. N=t=1-] 1000
Cuancan™ Fontrol e =1 14. 22065
=R | =265 14 85525
2 36 15. 0972
== 5 1756111
Sig. 2= a.000
hleans for group = imn homogeneous subsets are displaved.
Ea=zad on obsaervaed rmaeans.
The error term i= hean SguaredErrary = 5. 339,
A, == Harmonic hlean Samiple Size = Z&6. 000




52

UNIANOVL Panjang BY P1 P2
/METHOD=S3TYPE (3]
/ INTERCEPT=INCLUDE
/POSTHOC=F1 P2 (TUKEY DUNCAN L3D)
/EMMEANS=TABLES (F1)
/EMMEANS=TABLES (F2)
/EMMEANS=TABLES (P17P2)
/CRITERIA=ALPHA(.05)
/DESIGN=P1 P2 F17PZ.

Univariate Analysis of wariance

MNotes

Sutput Created
Sormments
Input

missing walue Handling

Swntas

Resources

sctive Dataset
Filter

wwreic bt

Split File

M Of FRows in wwoarking

Ciata File

Dennition of Missing =ser

Cases Useaed

Frocessor Time
Elapsed Tirme

Ciatasetn
=rmore=
=none=
=none=

09-Cct-2016 12:16:49

150

efined missing values are

N all cases

=3
all variables in the

SR o
ooIo0Io00.0FS

000000062

[ODat=aSeco]

Betwvreen-Subjects Factors

Walue Label

Hari [u]
10

Infusa Daun Adas

Hari ke 0O
Hari ke 10
Harike 15
Hari ke 5
Kantrol
=1

=

=3

e
26
26
26
26
26
36
)=

Tests of Between-Subjects Effects

DependentarighlePaniana tubub Jmm

Type I Sum

of Sqguares olf Mean Sguare F t=1l=N
Corrected Model 211.015% 14 20.7324 S52.905 ooo
Intercept 10264 223 1 10264 223 2. E19E4 ooo
P11 prd=R= e =4 =] = 99 4632 2532.FET ooo
Pz F.oor = 232326 S.960 oo
P11 =Pz a. 620 =] B24 1.992 124
Error S0.165 128 392
Total 10625 403 144
Zorrected Total 361180 143

a. R Sguared = BE1 (Adjusted R Squared = 8457

Estimated Margimnal

1. Hari
_Dependent wariable Panianag Tuabuab drors
9Q52L Confidence Interval

| Hari e an =tcd. Error Lowwer BEound Llpper BEound
Hari ke O . 4654 o4 B. =257 |50 = |
Hari ke 10 S8.971 o4 S.F7E4 9.17F7F
Hari ke 15 10401 1o4a 1TO0.195 10 502
Hari ke S =i 1o4 = | =142

Z_ Infusa Daun Adas

—Depepdentvwarigbhle Pranjanc Tk

1 Cr iy

:Z?;uusna 952 Confidence Interval
hMean =tcd. Error Lowwer BEound Llpper BEound
Fontral g9.262 1o g.055 9. .4568
=1 S.545 1o 5139 8. 552
o2 =244 S1oO4a =2.1327F =2 550
== 2220 1o =2.514 L= e iy
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3. Hari ~ Infusa Daun Adas
Dependent Arigble Panian tuakgy Crrr
E)T;Uusna 952 Confidence Interval
Hari e = b= Stod. Error Lowveer Eoumncd Lipper Eoumnc
Hari ke O Fontrol L= = 209 E.2549 w.agn
= 5,221 209 S.=50= (=] =g )
S 5.Z=220 209 S.917F 5.742
[ 5. 627 = | 5.1 4 F.oOo4an
Hari ke 10 Honrntrol 2. =570 209 =2.1s7F [=R=E=}c]
= =S.907F 209 =494 9.=20
S E==R=E=] 209 =.S2o 9411
[ 9. 409 = | =2 995 = = o e
Hari ke 15 Fontrol 1T0.269 209 9.255 10522
= ToO.S554 209 ToO.1 42 1TO.957F
S 9.957F 209 9.544 10.Z270
SE 10224 =09 10.412 11.227F
Hari ke 5 Forntrol T.=321 E=1=1=] T.11= FT.aaa
= r.aeg9 2og =1 =] =112
L= =090 209 F.BTT =SS0z
SE E= I ey | ] = uju=] ==

|Post Hoo

Multiple Comparisons

Dependentvwariable:Paniana tubub {7

959% Caonfidence Interval
Mean
Difference (-
{11 Hari & Hari ) St Error Sig. Lower Bound Upper Bound
Tukey HSD Hari ke 0 Hari ke 10 -2.5072 14756 .aoon -2.5913 -2.1231
Hari ke 15 -3.9375 14756 [a]uu] -4.3216 -2.5634
Hari ke 5 -1.4717" 14756 .0oo -1.8558 -1.0876
Hari ke 10 Hari ke 0 25072 14756 .aoon 21231 2.8913
Hari ke 15 -1.4303 14756 .aoon -1.58144 -1.0462
Hari ke 5 1.0356" 14756 aoo 6514 1.4187
Hari ke 15 Hari ke 0 3.93749° 14756 .ooo 39534 4.3216
Hari ke 10 1.4303° 14756 .ao0o 1.0462 1.8144
Hari ke 5 24658 14756 .00o0 2.0817 2.84849
Hari ke 5 Hari ke 0 1.4717" 14756 0oo 1.0876 1.8558
Hari ke 10 -1.0356 14756 .ao0o0 -1.4187 -.6514
Hari ke 15 -2. 4658 14756 000 -2.5499 -2.0817
LsD Hari ke O Hari ke 10 -2.5072 14756 000 -2.79492 -2.21532
Hari ke 15 -3.9375° 14756 .ooo -4.2295 -3.6455
Hari ke 5 1. 4717 14756 .00o -1.7E26 -1.1737
Hari ke 10 Hari ke 0 z.5072 14756 aoo 22153 2.7982
Hari ke 15 -1.4303" 14756 ooo -1.7222 -1.1383
Hari ke 5 1.0356 14756 .00o .T436 1.3275
Hari ke 15 Hari ke 0 3.9375 14756 000 3.E455 4.2285
Hari ke 10 1.4303" 14756 ooo 1.1383 1.7222
Hari ke 5 2.4658" 14756 .00o 217324 2.7578
Hari ke 5 Hari ke 0 1.4717" 14756 .ao0o0 11797 1.7636
Hari ke 10 -1.03568° 14756 000 -1.3275 - T436
Hari ke 15 -2.4558° 14756 ooo -2 7578 -2.1739
Based aon obhserved means.
The errorterm is Mean Square(Errary = 392,
* The mean difference is significant at the .05 level.
Homogeneous
Panjang tubub (rmm)
Subset
Hari - i =2 2 4
Tukey Hari ke 0O 36 6. 46326
HSD= Hari ke 5 26 7. o353
Hari ke 10 265 29702
Hari ke 15 fc1=] 10.4011
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Duncan= Hari ke O =26 BE.46365
Hari ke 5 265 F.az252
Hari ke 10 26 2.9r7o0s
Hari ke 135 265 10,4011
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displaved.
EBased on aobserved means.
The error term is Mean SquarelErrary = 392
a. llses Harmonic Mean Sample Size = 36 000
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Multiple Comparisons

DependentYarigblePanigndg tubuab dmims
o o 95% Confidence Interval
Infusa Infusa __Mean
Ciaun Daun Drifference (-
o o ) Std. Error Sig. Lowyer Bound |lpper Bound
Tukey HSD Hontral =X -.0236 14756 a4z - ABTFT 3005
G2 -.0s2193 14756 a45 - 4661 3022
S3 - 5586 14756 (]} -.0427 - 1745
=1 Kaontral L0836 14756 a4z -.3005 ABTT
o2 0o 7 14756 1.000 -.3524 3858
S3 -.47s0° 14756 .oog -.8591 -.0909
5] Kaontrol 0819 14756 a45 -.3022 ABE1
=1 -.0017 14756 1.000 -.3858 3824
S3 - ATET 14756 .oo0g -.86082 -.0925
3 Kaontral 5525 A4T5E .00 A7F45 9427
=)l A7s00 14756 .oo0g 0808 8591
G2 LATET 14756 .oog 09Z6 8603
LsD Fontral G -.0836 14756 572 -.3756 2084
S22 -.0s819 14756 580 -.3739 2100
53 - 5586 14756 (] ]s] -.8506 - 2666
[=X] Kontrol 0236 14756 572 -.z2084 3756
o2 0017 14756 991 -.2803 2936
S3 -.47s0’ 14756 .00z -.7TE¥FO -.1830
G2 Kontrol .0g19 14756 .a80 -.2100 L3739
L=yl -.oo17 14756 991 -.2936 2903
=3 - 4767’ 14756 a0z -.TEEE - 1847
[EE} Kantral A586 14756 onn ZBEE .BS506
=yl 47500 14756 ooz 1820 FBTO
S22 ATET 14756 o0z 847 TESE

Based on observed means.
The errorterm is Mean SquaredError = 392,

= The mean difference is significant at the .09 level.

Homoogeneoluls

FPanjarncg tubosb {rmarre)
InTuusa =ubset
[ =W ]
e =1 [ | i | =
T by . omtrol b ) = 8. 2517
H=E S=Z 25 =2 24265
=1 =25 = .2453=
=3 =25 =S=.=2203=
=i, 594 1. 000
CDhurncan= Fontrol 25 =. 2517
S= =25 = 24265
[y | 25 =. 3453
== =25 =s.=s203=
=ig. === 1. oon
Means for group=s in homogeneous sub=sets are displayed.
Eased on observed means.
The erraor terrm is lean SguareiErrory = =93>
A lll=e= Harmonic Mlean Samiple Size = Z6. 000
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Lampiran 3. Hasil analisis kuantitatif kadar total senyawa flavonoid, steroid
dan stigmasterol
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